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Kedisiplinan pegawai terhadap jam kerja di lingkungan kerja BPJS 
Kesehatan Kotabumi masih tergolong rendah, hal tersebut menyebabkan 
kurangnya produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi. Produktivitas kerja 
merupakan sikap mental seseorang untuk selalu berusaha dan mempunyai 
pandangan bahwa setiap hari harus memiliki perbaikan dari hari-hari 
sebelumnya. Kebijakan Reward and Punishment menjadi hal penting dalam 
mendorong seseorang untuk bekerja, karena berpengaruh terhadap sikap disiplin 
kerja pegawai. Peneliti tertarik untuk melihat kebijakan reward dan punishment 
dalam meningkatkan produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung 
Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kebijakan reward 
dan punishment terhadap produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi 
Lampung Utara. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field research) dan 
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah 
30 pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah teknik total sampling. Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah instrumen angket/kuisioner. Teknik analisis 
data penelitian ini adalah analisis Regresi Linear Berganda. 
Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan menggunakan analisis 
Regresi Linear Berganda pada taraf signifikansi       , diperoleh (1) nilai 
                 , sehingga     ditolak dan kesimpulannya bahwa 
terdapat pengaruh kebijakan reward dalam meningkatkan produktivitas pegawai 
BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara, (2) nilai                   , 
sehingga     ditolak dan kesimpulannya bahwa terdapat pengaruh kebijakan 
punishment dalam meningkatkan produktivitas pegawai BPJS Kesehatan 
Kotabumi Lampung Utara, (3) nilai                   , sehingga     
ditolak dan kesimpulannya bahwa dan terdapat antara pengaruh kebijakan reward 
and punishment dalam meningkatkan produktivitas pegawai BPJS Kesehatan 
Kotabumi Lampung Utara. 
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Artinya :  
“ Sungguh, orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, untuk 
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A. Penegasan Judul 
Peneliti hendak menjelaskan terkait judul penelitian yang bertujuan 
untuk mendapatkan gambaran jelas dan menghindari agar tidak terjadi 
kesalah pahaman dalam mengambil arti dan maksud istilah yang 
digunakan, maka perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam 
judul proposal skripsi ini mengenai “Pengaruh Reward and Punishment 
Terhadap Produktivitas Pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi 
Lampung Utara “ maka penulis memaparkan definisi yang berkaitan 
dengan judul yakni :  
Pengaruh adalah Daya yang ada atau timbul dari sesuatu.
1
 Reward 
adalah sebuah bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang 
diberikan, baik oleh dan dari perorangan ataupun suatu lembaga yang 
biasanya diberikan dalam bentuk material atau ucapan. Sedangkan 
Punishment (hukuman) adalah suatu konsekuensi yang tidak menyenangkan 
terhadap suatu respons perilaku tertentu dengan tujuan untuk memperlemah 
perilaku tersebut dan mengurangi frekuensi perilaku yang berikutnya.
2
 
Produktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu mencari 
                                                          
1
 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 
hlm. 731 
2
 Anggaran Berbasis Kinerja and Ali Djamhuri, „Pengaruh 
Kepemimpinan,Komitmen,Organisasi, Kualitas Sumber Daya, Reward,Dan Punishment Terhdap 






perbaikan terhadap apa yang telah ada yakni suatu keyakinan bahwa 
seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini dari pada hari 
kemarin dan esok lebih baik dari pada hari ini.
3 Pegawai adalah sumber 
daya yang terpenting bagi sebuah perusahaan. 
BPJS Kesehatan adalah badan hukum publik yang bertanggung 
jawab kepada presiden dan menyelenggarakan program jaminan hari tua, 
jaminan pensiun, jaminan kematian dan jaminan keselamatan kerja bagi 
seluruh pekerja Indonesia termasuk orang asing yang pekerja paling 
singkat 6 (enam) bulan di Indonesia.
4
 
Mengenai produktivitas kerja pegawai perbandingan antara hasil dari 
suatu pekerjaan karyawan dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Siagian bahwasan nya Produktivitas adalah 
kemampuan untuk memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dari sarana 
dan prasarana yang tersedia dengan menghasilkan output yang optimal 
bahkan mungkin maksimal. 
5
 
Berdasarakan penegasan istilah-istilah tersebut, maka penulis 
memasukkan bahwa judul Pengaruh Kebijakan Reward and Punishment 
terhadap Produktivitas kerja pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung 
Utara adalah untuk melihat adanya pengaruh kebijakan Reward and 
Punishment terhadap Produktivitas kerjaa pegawai dalam mengembangkan 
suatu perusahaan. 
                                                          
3
 Departemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Balai Pustaka, 1989). 
4.Observasi BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Alasan Obyektif 
Reward and punishment adalah penghargaan dan hukuman yang 
dikaitkan dengan prestasi kerja dan digunakan untuk mendorong pegawai 
dalam memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil kerjanya. Apabila reward 
and punishment yang diberikan tidak dikaitkan dengan prestasi kerja, tetapi 
bersifat pribadi, maka pegawai akan merasakan adanya ketidakadilan. 
Adanya ketidakadilan tersebut, maka akan mengakibatkan ketidakpuasan 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku kerja yang 
mengakibatkan tidak tercapainya target yang ditentukan. 
2. Alasan Subyektif 
a. Judul tersebut menarik untuk diteliti, terlebih judul yang dimaksud 
berkaitan dengan jurusan pemikiran politik islam. 
b. Penulis optimis judul tersebut dapat diselesaikan karena didukung 
dengan tersedianya data, waktu, dan tempat penelitian. Penulis ingin 
mengetahui bagaimana program reward and punishment yang di terapakan 
di BPJS kesehatan kotabumi lampung utara serta pengaruhnya terhadap 
produktivitas kerja. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan kegiatan 
yang harus dilaksanakan agar pengetahuan,kemampuan dan keterampilan 





diharapakan dengan kegiatan pengembangan ini dapat memperbaiki dan 
mengatasi kekurangan dalam melaksanakan pekerjaan dengan baik.  
Peran manajemen sumber daya manusia dalam perusahaan telah 
mendapat perhatian penting dari sebagian akademis. Terutama dalam era 
globalisasi saat ini telah disadari bahwa pengelolaan sumber daya 
manusia merupakan salah satu kunci sukses dan keberhasilan dalam suatu 
perusahaan. Pada dasarnya sumber daya manusia merupakan sumber daya 
yang berbeda dari sumber daya yang ada dalam perusahaan seperti sumber 
daya alam dan sumber daya modal. Dijelaskan bahwa pengelolaan sumber 
daya manusia tidaklah mudah, sebab masing-masing manusia memiliki 
unsur berbeda seperti latar belakang, cara pandang, pemikiran, sifat, 
selera, dan masih banyak yang lainnya. 
Secara konstitusional, UUD 1945 dalam bagian Mukaddimah-nya 
telah dengan tegas mencantumkan bahwa salah satu tugas utama para the 
founding father ketika memproklamirkan negara Republik Indonesia anatar 
lain adalah “memajukan kesejahteraan umum “. Petikan penggalan amanat 
konstitusi tersebut secara implisit mengisyaratkan, adanya political will 
yang jelas oleh para pengambil kebijakan ( the king maker ) terutama 
pemerintah untuk berupaya semaksimal mungkin melayani segala 





pemerintah beserta aparaturnya dalam menjalankan roda pemerintahan, 
harus senantiasa mengedepankan kepentingan publik. 
6
 
 Berdasarkan unsur-unsur inilah tercermin pola tingkah laku manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Seiring dengan perkembangan zaman, unsur- 
unsur yang berbeda dalam setiap kehidupan manusia tersebut secara 
umum akan senantiasa berkembang dan berubah-ubah. Menyikapi hal 
inilah sumber daya manusia harus selalu bertindak secara dinamis dan 
fleksibel berdasarkan data-data dan fakta, guna mengambil keputusan dan 
tindakan yang tepat. Perusahaan yang baik, tumbuh dan berkembang akan 
menitik beratkan pada sumber daya manusia (human resources) guna 
menjalankan fungsinya sehingga kemampuan teknis, teoritis, konseptual, 




Diketahui juga bahwa pada dasarnya hubungan antara perusahaan 
dan pegawai adalah hubungan yang saling menguntungkan. Di satu sisi 
perusahaan ingin mendapatkan keuntungan yang besar, sementara di sisi 
lain pegawai membutuhkan harapan dan kebutuhan tertentu yang harus 
dipenuhi perusahaan. Perusahaan dan pegawai memiliki keterikatan 
hubungan dan selalu dihadapkan pada permasalahan-permasalahan.
8
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Permasalahan-permasalahan tersebut,terdapat satu hal utama yang 
harus diperhatikan perusahaan yakni kebutuhan dan keinginan pegawai. 
Perlu diketahui kebutuhan dan keinginan pegawai merupakan sasaran 
penting dalam manajemen sumber daya manusia yang secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi produktivitas kerja pegawai. Sebab, 
secara umum kemampuan kerja seorang pegawai tidak hanya dipengaruhi 
kemampuan akademik dan kemampuan psikomotorik, melainkan banyak 
hal - hal lain yang tentunya perlu diketahui sebagai penyebab utama dan 
faktor dari produktivitas kerja pegawai.
9
 
Pada dasarnya ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja pegawai, salah satu faktor tersebut adalah penghargaan dan sanksi 
(reward and punishment). Punishment and reward sangat penting terhadap 
produktivitas kerja pegawai, karena melalui reward and punishment 
pegawai akan menjadi lebih berkualitas dan bertanggung jawab dengan 
tugas yang diberikan. Reward and punishment yaitu dua kata yang saling 
bertolak belakang akan tetapi, kedua hal tersebut saling berkaitan, keduanya 
memacu pegawai untuk meningkatkan kualitas kerjanya. Reward and 




Pada suatu organisasi sangat diperlukan aturan dan hukum serta 
penghargaan dimana pegawai tersebut harus memiliki semangat kerja yang 
tinggi akan meningkatkan kehidupan organisasi atau perusahaan. Loyalitas 









dan semangat kerja dapat dilihat dari mereka merasa senang dengan 
pekerjaannya. Mereka akan memberikan lebih banyak perhatian, imajinasi 
dan keterampilan dalam pekerjaannya. Terpenuhinya kebutuhan tersebut 
maka pegawai akan bersedia bekerja dan melaksanakan tugasnya dengan 
baik. Mereka akan lebih memusatkan perhatiannya terhadap tugas dan 
tanggung jawabnya, sehingga hasil pekerjaan yang dicapai dapat 
meningkat. Hal tersebut membutuhkan suatu dorongan bagi pegawai 
didalam menyelenggarakan kegiatan di suatu perusahaan. 
Penghargaan itu sangat penting dalam suatu perusahaan karena 
dalam menghargai mereka yang sudah berupaya mengubah cara kerja 
mereka. Penghargaan juga memperlihatkan bahwa kita menganggap 
penting budaya tersebut. Pesan-pesan pentingnya sebuah budaya harus kita 
sampaikan terus menerus. Pesan dengan menyampaikan di dalam 
pertemuan atau setiap pagi sebelum memulai kegiatan memang efektif, 
tetapi lebih efektif jika kita memberikan pesan secara tidak langsung. 
Penghargaan juga akan memicu orang-orang untuk melakukan yang 
terbaik, serta berfungsi untuk memperlihatkan bahwa kita sebagai atasan 
menghargai kerja mereka yang sesuai dengan aturan yang berlaku.
11
 
Sedangkan aturan dan hukum berfungsi sebagai suatu alat pengendali agar 
suatu kinerja dalam suatu organisasi tersebut dapat berjalan dengan baik. 
Jika suatu organisasi aturan dan hukum tidak diterapkan maka suatu 
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organisasi tersebut tidak akan berjalan dengan baik dan akan menimbulkan 
konflik kepentingan baik antar individu ataupun antar organisasi. 
Perusahaan menyadari demi menjaga dan meningkatkan 
produktivitas pegawai perusahaan harus segera berbenah dalam 
pengelolaan manajemen yang profitable dan professional, salah satu 
caranya adalah dengan menerapkannya reward and punishment. 
Diharapkan dengan adanya penerapan reward and puniishment terhadap 
produktivitas pegawai dapat ditingkatkan dan perusahaan dapat mencapai 
tujuanya secara keseluruhan. 
  Disamping itu dengan adanya penerapan reward and punishment terhadap 
produktivitas pegawai pemimpin perusahaan harus memperhatikan 
semangat kerja dan disiplin kerja. Semangat kerja merupakan sikap mental 
yang mampu memberikan dorongan bagi seseorang untuk dapat bekerja 
lebih giat, cepat, dan baik. Semangat kerja pegawai yang tinggi akan 
berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas kerja. Hilangnya 
disiplin akan berpengaruh terhadap efisiensi kerja dan efektivitas tugas 
pekerjaan. Dengan adanya kedisiplinan diharapkan pekerjaan akan 
dilakukan seefektif mungkin. Bilamana kedisiplinan tidak dapat 
ditegakkan maka kemungkinan tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat 
dicapai secara efektif dan efisien. 
Maka dari itu diperlukan adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
handal disegala bidang. Sumber Daya Manusia adalah faktor utama dalam 





Dampaknya pada manajemen sekarang ini Sumber Daya Manusia 
merupakan inti sekaligus kunci keberhasilan suatu organisasi dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pada dasarnya didirikan sebuah 
perusahaan itu seperti tujuan untuk mencapai titik puncak dari kinerja 




Penelitian ini memperhatikan dan meneliti secara mendalam 
bagaimana pengaruh penghargaan dan sanksi pada pegawai di BPJS 
kesehatan Kotabumi Lampung Utara. Jika dipandang manusia adalah 
sumber daya yang merupakan penggerak organisasi harus memiliki 
kemampuan, integritas dan semangat kerja yang sangat tinggi untuk dapat 
maju dan berkembang. Sumber Daya Manusia adalah faktor utama dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya mengelola organisasi. Strategi mencapai 
kerja produktif dibutuhkan semangat kerja yang tinggi, kemampuan yang 
sehat, dan lingkungan kerja yang nyaman. Hal ini disebabkan karena 
motivasi disiplin menjadi dasar dari seseorang dalam melakukan sesuatu 
termasuk aktivitasnya di tempat kerja. Seorang pimpinan untuk dapat 
memberikan dan membangkitkan motivasi dan disiplin kerja kepada 
seluruh pegawainya agar mereka dapat bekerja dengan lebih giat dan dapat 
menghasilkan kinerja yang baik. Adanya motivasi dan disiplin ini 
diharapkan setiap individu pegawai mau bekerja keras dan antusias untuk 
memberikan produktivitas yang lebih baik.  
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Permasalahan yang terdapat di lingkungan kerja BPJS Kesehatan 
kotabumi mengenai produktivitas kerja pegawai iyalah kedisiplinan 
terhadap jam kerja. Pegawai yang tidak disiplin terhadap jam kerja akan 
dikenakan punishment berupa Sanksi prefentif, suatu teguran agar tidak 
terjadinya pelanggaran dan Sanksi repressif, sanksi yang di lakukan karena 
adanya pelanggaran 
Hal lain yang dapat meningkatkan produktivitas suatu perusahaan 
yaitu “Kemampuan teknik, Kemampuan konseptual, Kemampuan 
interpersonal, Motivasi dalam bekerja dan Lingkungan kerja”. Adanya 
perubahan kearah yang positif, maka dibutuhkan manusia-manusia yang 
handal. Guna kepentingannya, manusia harus ditata dalam sebuah 
manajemen yaitu Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dalam kesempatan 
ini peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Reward and 
Punsihment Terhadap Produktivitas Pegawai BPJS kesehatan 
Kotabumi Lampung Utara”. 
 
D. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan hal yang 
menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
1. Apakah terdapat pengaruh reward dalam meningkatkan produktivitas 





2. Apakah terdapat pengaruh punishment dalam meningkatkan 
produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara pada 
tahun 2019? 
3. Apakah pengaruh reward and punishment dalam meningkatkan 
produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara pada 
tahun 2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis 
uraikan di atas, maka tujuan diadakan penelitian adalah : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  reward dalam meningkatkan 
produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara pada 
tahun 2019. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh punishment dalam meningkatkan 
produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara pada 
tahun 2019. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh reward and punishment dalam 
meningkatkan produktivitas pegawai BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung 
Utara pada tahun 2019. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 





Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi dalam bidang politik dan menambah ilmu pengetahuan melalui 
kajian tentang kebijakan reward and punishment terhadap produktivitas 
pegawai. 
b. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan 
gambaran yang berkaitan dengan pengaruh reward and punishment 
sebagai referensi agar para pegawai dapat meningkatkan produktivitas 







LANDASAN TEORI  
A. Reward  
1. Pengertian Reward  
Menurut bahasa kata reward berarti ganjaran,hadiah dan upah.
13
 
Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan atau imbalan yang bertujuan 
agar seseorang lebih giat dalam mengerjakan suatu pekerjaan yang sedang 
ia kerjakan dan guna meningkatkan kinerja yang telah dicapai.
14
 Reward 
adalah intensif yang mengaitkan bayaran atas dasar meningkatkan 




Reward manajemen mengenai bagaimana orang-orang diberi 
penghargaan sesuai dengan pencapaian mereka di suatu organisasi / 
lembaga. Hal ini meliputi financial reward dan nonfinancial reward. 
Sistem reward yang di berikan kepada pegawai merupakan kebijakan 
organisasi tersebut yang proses pembuatan dan prakteknya terhadap 
pegawai sesuai dengan kontribusi pekerjaan yang ia kerjakan, skill dan 
prestasi selama bekerja terhadap organisasi tersebut. Sistem reward yang 
berupa financial reward yaitu berupa gaji tetap dan komponen gaji lain 
serta benefit, yang keduanya diberikan seluruhnya dalam pembayaran dan 
sedangkan nonfinancial reward berupa penghargaan, pemberian 
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wewenang, kesempatan untuk berkembang, serta peningkatan kemampuan 
berupa pelatihan dan pengembangan melalui sekolah kembali.
16
 
 Kata reward dalam bahasa arab berarti targhib adalah suatu 
motivasi untuk mencapai tujuan keberhasilan yang memuaskan, 
motivasinya dianggap sebagai ganjaran atau balasan yang menimbulkan 
senang. Targhib juga diartikan tanda jasa,penghargaan,hadiah,imbalan dan 
ganjaran.
17
 Arti reward dalam bahasa arab lainnya di istilahkan dengan 
tsawab. Kata ini banyak ditemukan di dalam Al-quran, khususnya ketika 
membicarakan mengenai hadiah yang diterima oleh seseorang, baik di dunia 
maupun diakhirat dari amal perbuatan nya. Kata tsawab selalu 
diterjemahkan pada balasan yang baik. Sebagaimana salah satunya terdapat 
pada Al-quran QS. Ali-Imran : 145  
 
رِْد  ُي ْن  َوَم    ۗ ًًل  َؤجا ُم ا  ًب ا َت لاِه ِك ل ا ِن  ْذ ِإ ِب َّلا  ِإ ََتُوَت  ْن  َأ ٍس  ْف  َ ن ِل َن  ا ا َك َوَم
   ۗ ا  َه  ْ ن ِم ِه  ْؤِت  ُ ن َرِة  ِخ ْْل ا َب  َوا  َ ث ِرْد  ُي ْن  َوَم ا  َه  ْ ن ِم ِه  ْؤِت  ُ ن ا  َي  ْ ن دُّ ل ا َب  َوا  َ ث
نَ  رِي اِك شا ل ا ِزي  ْج َن                                                                                    َوَس
 
“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati melainkan dengan izin Allah, 
sebagai ketetapan yang telah ditentukan waktunya. Barang siapa 
menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berikan kepadanya pahala dunia 
itu, dan barang siapa menghendaki pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
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kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami akan memberi balasan kepada 
orang-orang yang bersyukur. “ dan QS. An-Nissa ayat 134.  
 
َن  ا وََك    ۗ َرِة  ِخ ْْل َوا ا  َي  ْ ن دُّ ل ا ُب  َوا  َ ث لاِه  ل ا َد  ْن ِع َف ا  َي  ْ ن دُّ ل ا َب  َوا  َ ث ُد  رِي ُي َن  ا ْن َك َم
ريًا ِص َب ا  ًع ي َسَِ لاُه  ل  ا
 
“Barangsiapa yang menghendaki pahala di dunia saja (maka ia merugi), 
karena di sisi Allah ada pahala dunia dan akhirat. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat.” 
 
 Reward merupakan suatu cara untuk meningkatkan produktivitas 
kerja pegawai dan perilaku seseorang sehingga dapat mempercepat 
pelaksanaan pekerjaan yang dibebankan dan akhirnya target dan tujuan 
yang di inginkan dapat dicapai dan terlaksana dengan baik.  Dengan 
demikian manajemen strategi pelayanan publik yang profesional harus 
lebih berorientasi pada paradigma goal governance yang didasarkan pada 
pendekatan manajemen baru baik secara teoritis maupun praktis. 
18
 
Menurut Manullang reward merupakan suatu sarana motivasi yang 
dapat menimbulkan dorongan dan merupakan salah satu jenis penghargaan 
yang dikaitkan dengan prestasi kerja, yang diberikan dalam bentuk uang 
atau penghargaan yang di tetapkan berdasarkan prestasi yang di capai, 
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semakin tinggi tinggi prestasi bekerjanya maka semakin tinggi pula 
ganjaran reward yang akan diterima nya.
19
 
 Menurut Ivancevich terdapat pertimbangan penting yang dapat di 
gunakan manajer untuk mengembangkan dan mendistribusikan reward 
yaitu :  
1. Penghargaan yang tersedia harus cukup untuk memuaskan kebutuhan 
dasar manusia.  
2. Individu akan cenderung membandingkan penghargaan yang 
diterimanya dengan penghargaan yang diterima oleh orang lain.  
3. Proses dimana penghargaan di distribusikan seharusnya dipersepsikan 
sebagai proses yang adil.  




Maka dari itu reward merupakan stimulus yang dapat menghasilkan 
kepuasan kepada perbuatan yang telah di lakukan atau dikerjakan dan dapat 
terjadi pengulangan. Maka dari itu ganjaran juga dapat diartikan dalam 
bentuk positif dan negatif, ganjaran dalam bentuk positif disebut reward, 
sedangkan ganjaran dalam bentuk negatif disebut punishment. Di dalam 
penelitian ini akan dibahas bentuk-bentuk reward yang di berikan 
perusahaan kepada karyawannya berupa promosi jabatan, pengembangan 
karir, intensif, kompensasi dan imbalan.  
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 Kenyataan yang tidak dapat dipungkiri bahwa motivasi dasar bagi 
kebanyakan orang menjadi pegawai pada suatu perusahaan adalah untuk 
mencari nafkah. Berarti apabila seorang pegawai menggunakan 
pengetahuan, skill, keterampilan, waktu dan tenaga untuk berkarya dan 
berprestasi, maka ia mengharapkan imbalan tertentu. Berangkat dari 
pandangan tersebut masalah imbalan atau ganjaran di anggap hal terpenting 
dan sebagai tantangan yang harus di hadapi oleh manajemen suatu 
perusahaan. Dikatakan tantangan karena imbalan oleh para pekerja tidak 
lagi dipandang semata-mata sebagai kebutuhan materilnya, akan tetapi 
sudah dikaitakan dengan harkat dan martabat manusia. Sebaliknya 
perusahaan cenderung melihatnya sebagai beban yang harus di pikul oleh 
perusahaan tersebut dalam upaya pencapaian tujuan dan berbagai 
sasarannya. Berarti dalam mengembangkan dan menerapkan suatu sistem 




 Dalam menentukan suatu sistem imbalan tertentu, suatu 
perusahaan menghadapi berbagai kondisi dan tuntutan yang tidak hanya 
bersifat internal seperti membayar upah pegawai saja melainkan 
mempunyai tuntutan bersifat eksternal seperti berbagai peraturan 
perundang-undangan, persahingan di pasaran kerja, peluang tenaga kerja 
yang dibutuhkan, kondisi ekonomi dan memanfaatkan teknologi.  
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 Sondang siagian mengatakan bahwa dalam usaha 
mengembangkan sistem imbalan, para spesialis di bidang manajemen 
sumber daya manusia perlu melakuka empat hal yaitu : 
22
 
1. Melakukan analisis pekerjaan, artinya perlu disusun deskripsi jabatan, 
uraian pekerjaan,dan standar pekerjaan yang terdapat dalam suatu 
perusahaan. 
2. Melakukan penilaian pekerjaan dikaitkan dengan keadilan internal. 
Melakukan penilaian pekerjaan diusahakan tersusunnya urutan 
peringkat pekerjaan, penentuan nilai untuk setiap pekerjaan, susunan 
perbandingan dengan pekerjaan lain dalam perusahaan dan pemberian 
point untuk setiap pekerjaan. 
3. Melakukan survey sebagai sistem imbalan yang berlaku guna 
memperoleh bahan yang berkaitan dengan keadilan eksternal. 
Perusahaan yang disurvai dapat berupa instansi pemerintah yang secara 
fungsional yang berwenang mengurus ketenagakerjaan, organisasi 
profesi, serikat pekerja dan perusahaan konsultan.  
4. Menentukan harga setiap pekerjaan dihubungkan dengan harga 
pekerjaan sejenis ditempat lain. Mengambil langkah ini dilakukan 
perbandingan antara nilai berbagai pekerjaan dalam perusahaan dengan 
nilai yang berlaku di pasaran pekerja.  
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2. Tujuan Reward  
Menurut Moorhead & Griffin Tujuan dari pemberian reward adalah 
untuk menarik, mempertahankan dan memotivasi karyawan berkualitas dan 
untuk memelihara struktur bayaran yang adil secara internal dan kompetitif 
secara eksternal.  
Sedangkan Ivancevich membagi tujuan dari program reward menjadi 
tiga keutamaan yaitu :  
1. Menarik orang yang memiliki kualifikasi untuk bergabung dengan 
perusahaan.  
2. Mempertahankan karyawan agar terus datang untuk bekerja.  
3. Memotivasi karyawan untuk mencapai tingkat kinerja yang tinggi. 
Pengawasan yang baik adalah pengawasan yang telah tersusun 
ketika menyusun sebuah program, dalam menyusun program harus ada 
kontrol di dalam nya. Tujuan nya agar seseorang yang melakukan sebuah 
pekerjaan merasa bahwa pekerjaan itu diperhatikan oleh atasan, bukan 
sebuah pekerjaan yang di acuhkan atau di anggap enteng. Oleh karena itu 
pengawasan terbaik yaitu pengawasan yang di bangun dalam dalam diri 
seseorang yang di awasi dan dari sistem pengawasan yang baik.  
Sitem pengawasan yang baik tidak terlepas dari pemberian reward 
(imbalan) and punishment ( hukuman) jika seorang karyawan melakukan 
pekerjaan yang baik, maka karyawan tersebut akan diberi reward bentuk 
reward tidak serta merta materi namun bisa diberikan dalam bentuk 





bahkan mendapatkan promosi ( baik promosi belajar, ataupun promosi naik 
pangkat atau jabatan ). 
23
Allah SWT juga memberikan reward atau pahala 
kepada karyawan yang mampu menasehati atasannya, sebagai mana sabda 
nabi yang berbunyi : “ Seorang hamba apabila melakukan dengan baik 
dalam ibadah pada tuhannya maka akan diberkahi, dan yang menasehati 
tuannya akan diberikan pahala dua kali “. Dari sabda nabi diatas dapat di 
tarik kesimpulan bahwasannya dengan saling memberi akan timbul rasa 
saling mencintai, demikian juga dengan hubungan antara karyawan dengan 
perusahaan harus ditumbuhkan rasa saling mencintai dan memiliki. 
Caranya dengan memberikan reward kepada karyawan ia akan merasa 
dihargai dan di hormati di dalam perusahaan. Selain itu harus ditumbuhkan 
nya rasa saling memiliki anatar karyawan agar karyawan merasa memiliki 
kedekatan emosional terhadap sesama pekerja dan perusahaan maka dari 
itu karyawan akan memiliki rasa tanggung jawab dan rela berkorban demi 
totalitas pekerjaan nya dan keberlangsungan perusahaan kedepan. Sehingga 
perusahaaan merasa memiliki karyawan sehingga mau memberi sesuatu 
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3. Dimensi Reward  
Menurut Byars and Rue dimensi dan indikator reward antara lain:  
Tabel 1.1  
Instrinsik  Ekstrinsik  
Pencapaian  Pengakuan secara formal  
Perasaan mencapai prestasi  Tunjangan  
Pengakuan secara informal  Pembayaran insentif  
Kepuasan kerja  Lingkungan kerja  
Pengembangan diri  Promosi  
Status  Hubungan sosial 
 
1. Intrinsik Reward  
Intrinsik Reward merupakan nilai positif atau rasa puas karyawan 
terhadap dirinya sendiri karena telah menyelesaikan suatu tugas yang 
baginya cukup menantang. Intrinsik reward merupakan bagian dari 
pekerjaan itu sendiri, seperti tanggung jawab (otonomi), tantangan, dan 
karakteristik umpan balik dari pekerjaan. Penghargaan ini tidak berbentuk 
materi atau finansial.  
2. Ekstrinsik reward  
Ekstrinsik reward biasanya mencakup kompensasi langsung, 
kompensasi tidak langsung, pelatihan dan ppengembangan, rekreasi, 





material, atau sosial dari lingkungan. Penghargaan ini merupakan 
penghargaan yang bersifat eksternal yang diberikan terhadap kinerja yang 
telah diberikan oleh pekerja. 
 
B. Punishment  
1. Pengertian Punishment  
Punishment dalam kamus bahasa indonesia adalah hukuman atau 
siksaan yang diberikan kepada seseorang yang melanggar undang-undang 
atau sebagainya. Menurut Ivancevich punishment atau hukuman merupakan 
konsekuensi yang tidak menyenangkan atau tidak diinginkan sebagai hasil 
dari tindakan yang telah dilakukan. 
 Menurut Hasibuan salah satu peran penting dari punishment adalah 
untuk memelihara kedisiplinan karyawan.
25
 Punishment diperlukan untuk 
meningkatkan kedisiplinan dan mendidik karyawan supaya menaati semua 
peraturan perusahaan. Dengan keadilan dan ketegasan sasaran pemberian 
punishment akan tercapai. Peraturan tanpa dibarengi pemberian punishment 
yang tegas bagi pelanggarannya bukan menjadi alat pendidik bagi 
karyawan.  
Menrut A.D Indra Kusuma Punishment, adalah tindakan yang 
dijatuhkan kepada seseorang secara sadar sehingga menimbulkan efek jera 
kepada yang bersangkutan agar lebih sadar terhadap perbuatan nya dan 
tidak akan mengulangi hal yang sama.
26
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Mangku negara mengatakan punishment merupakan ancaman 
hukuman yang bertujuan untuk memperbaiki karyawan yang melanggar, 
memelihara peraturan yang berlaku dan memberikan pelajaran pada 
pelanggar.  
Dalam Anwar dan Dunijja dikatakan jika reward adalah salah satu 
bentuk yang positif, maka punishment adalah suatu bentuk yang negatif. 
Namun apabila punishment diberikan secara tepat dan bijak dapat menjadi 
alat motivasi pegawai untuk meningkatkan produktivitas kerja.
27
 
Dalam bahasa arab, punishment atau sanksi atau hukuman diartikan 
dengan istilah “ iqab,jaza dan uqubah.” Iqab dilakukan sebagai usaha 
preventif dan refsesif yang tidak menyenangkan bagi seseorang yang 
melakukan kesalahan. Iqab yang dimaksud bukan hanya hukuman fisik 
belaka, tapi juga hukuman yang bersifat psikis yang bertujuan untuk 
menghentikannya dari kesalahan dan kejahatannya. 
28
 Seperti firman Allah 
SWT pada QS. Ali Imran ayat 11 
لاُه  ل ا ُم  ُه َذ َخ َأ َف ا  َن ِت ا َي آ ِب وا  ُب ذا َك    ۗ ْم  ِه ِل ْب  َ ق ْن  ِم َن  ي لاِذ َوا ْوَن  ْرَع ِف ِل  آ ِب  ْأ َد َك
بِ  ا َق ِع ْل ا ُد  ي ِد َش لاُه  ل َوا    ۗ وِِبِْم  ُن ُذ  ِب
 “(keadaan mereka) adalah sebagai keadaan kaum Fir'aun dan orang-
orang yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami; karena itu 
Allah menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat 
keras siksa-Nya. ”  dan QS. Al-Anfal ayat 13. 
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Disiplin Kerja Karyawan (Aceh Jaya: PT. Tunggal Perkasa, 2016). 
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لاَه  ل ا نا  ِإ َف ُه  وَل َوَرُس لاَه  ل ا ِق  ِق ا َش ُي ْن  َوَم    ۗ ُه  وَل َوَرُس لاَه  ل ا قُّوا  ا َش ْم  ُه ن ا َأ ِب َك  ِل ذََٰ
بِ  ا َق ِع ْل ا ُد  ي ِد  َش
 “ (Ketentuan) yang demikian itu adalah karena sesungguhnya mereka 
menentang Allah dan Rasul-Nya; dan barangsiapa menentang Allah dan 
Rasul-Nya, maka sesungguhnya Allah amat keras siksaan-Nya “ 
Jadi, kesimpulannya punishment bertujuan agar para pegawai tersebut 
memiliki rasa kesadaran yang tinggi untuk menghilangkan perbuatan yang 
telah diperbuat dan menumbuhkan kesadaran bahwa perbuatan itu tidak 
mendatangkan kebaikan.  
2. Pelaksanaan Punishment  
Menurut Mangkunegara pelaksanaan sanksi atau hukuman terhadap 
seseorang terhadap seorang pegawai yang melakukan pelanggaran bisa 
dilakukan dengan cara :  
1. Pemberian peringatan  
Pegawai yang telah melakukan pelanggaran harus diberikan surat 
peringatan. Pemberian surat peringatan ini bertujuan agar pegawai 
tersebut menyadari kesalahan yang telah ia perbuat.  
2. Pemberian Sanksi harus segera  
pegawai yang melakukan pelanggaran harus segera diberikan sanksi 
oleh perusahaan sesuai dengan peraturan yang telah dibuat. Apabila 
perusahaan lalai dalam meberikan sanksi maka akan memperlemah 
elektabilitas kinerja pegawai dan dapat memberikan peluang bagi 





3. Pemberian Sanksi harus konseisten  
Agar pegawai menyadari dan mengahrgai peraturan yang telah di 
tetapkan oleh perusahaan.  
4. Pemberian sanksi harus impersonal  
Setiap pegawai harus diberikan sanksi sesuai dengan peraturan 
perusahaa dan tidak membeda-bedakan setiap pegawai. Agar pegawai 
menyadari bahwa peraturan dala perusahaan berlaku untuk semua 
pegawai.  
Agar terciptanya kedisiplinan yang tecapai harus dilakukan secara 
bertahap. Menurut Hasibuan kedisiplinan Secara bertahap dengan cara 
mengambil langkah yang bersifat pendisiplinan, mulai dari jenis sanksi yang 
paling ringan hingga yang paling terberat seperti :  
1. Peringatan lisan  
2. Pernyataan tertulis ketidakpuasan oleh atasan langsung  
3. Penundaan gaji berkala 
4. Penundaan kenaikan pangkat  
5. Pembebasan dari jabatan  
6. Pemberhentian sementara  
7. Pemberhentian atas permintaan diri sendiri  
8. Pemberhentian dengan hormat tidak atas permintaan diri sendiri  
9. Pemberhentian dengan tidak hormat 29 
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3. Dimensi Punishment  
Menurut Purwanto Secara garis besar punishment dapat di bedakan 
menjadi dua macam yaitu :  
1. Punishment Preventif  
Punishment Preventif yaitu punishment yang dilakukan dengan 
maksud tida terjadi pelannggaran. Punishment ini bermaksud untuk 
mencegah terjadi suatu pelanggaran. Contoh Punishment Preventif adalah :  
a. Anjuran dan perintah  
b. Larangan  
c. Pengawasan  
d. Paksaan  
2. Punishment Represif  
Punishment Represif yaitu punishment yang dilakukan karn adanya 
pelanggaran, oleh adanya perbuatan yang dilakukan. Jadi punishment ini 
dilakukan setelah terjadinya suatu pelanggaran. Contoh Punishment 
Represif adalah :  
a. Pemberitahuan  
b. Teguran dan peringatan  
c. Hukuman  
Menurut Rivai ada beberapa tingkat dan dimensi punishment yang 
umumnya berlaku pada perusahaan, antara lain :  
1. Hukuman ringan, dengan jenis :  





b. Teguran tertulis  
c. Pernyataan tidak puas secara tidak tertulis  
2. Hukuman sedang, dengan jenis :  
a. Penundaan kenaikan gaji  
b. Penurunan gaji  
c. Penundaan kenaikan pangkat  
3. Hukuman berat, dengan jenis :  
a. Penurunan pangkat atau Demosi  
b. Pembebasan dari jabatan 
c. Pemberhentian  
d. Pemecatan  
 
C. Produktivitas Kerja  
1. Pengertian Produktivitas Kerja  
Produktivitas kerja berasal dari bahasa inggris, product : 
result,outcome berkembang menjadi dua kata productive, yang berarti 
menghasilkan, dan productivity : having the ability make or kreate, 
creative. Perkataan itu dipergunakan dibahasa indonesia menjadi 
produktivitas yang berarti kekuatan atau kemampuan menghasilkan sesuatu 
di dalam perusahaan. Kerja yang akan dihasilkan adalah perwujudan 
tujuannya. Dilihat dari segi Psikologi produktivitas menunjukan tingkah 
laku sebagai keluaran (output) dari suatu proses berbagi macam komponen 





berbicara mengenai tingkah laku manusia atau individu, yaitu tingkah laku 
produktivitasnya. Lebih khusus lagi dibidang kerja atau perusahaan kerja.
30
 
Produktivitas pada hakekatnya meliputi sikap yang senantiasa 
mempunyai pandangan bahwa metode kerja hari ini harus lebih baik dari 
metode kerja kemarin dan hasil yang dapat diraih esok harus lebih banyak 
atau lebih bermutu daripada hasil yang diraih hari ini. Menurut penelitian 
formulasi National Produtivity Board Singapure, dikatakann bahwa 
produktivitas adalah sikap mental yang mempunyai semangat untuk 
melakukan peningkatan perbaikan. Perwujudan sikap mental, dalam 
berbagai kegiatan antara lain sebagai berikut :  
1. Yang berkaitan dengan diri sendiri dapat dilakukan dengan 
peningkatan:  
 Pengetahuan  
 Keterampilan  
 Kedisiplinan  
 Upaya pribadi  
 Kerukunan kerja  
2. Yang berkaitan dengan pekerjaan, dapat dilakukan dengan cara :  
 Manajemen dan metode kerja yang baik  
 Penghematan biaya  
 Ketepatan waktu  
 Sistem dan teknologi yang baik  
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Jadi dapat disimpulkan bahwa produktivitas kerja merupakan sikap 
mental yang selalu berusaha dan mempunyai pandangan bahwa setiap hari 
harus memiliki perbaikan dari hari-hari sebelumnya. Secara tekhnis 
produktivitas merupakan perbandingan antara hasil yang dicapai dan 
keseluruhan sumberdaya yang digunakan.  
 
Faktor-faktor Produktivitas Kerja  
Upaya meningkatkan produktivitas kerja pegawai BPJS Kesehatan 
Kotabumi Lampung Utara, ada beberapa faktor pendorong terjadinya 
produktivitas kerja terdapat pada Target Kerja pegawai perusahaan. 
Apabila produktivitas pegawai membaik dan memenuhi target kerja 
tahunan setiap pegawai maka perusahaan akan mendapatkan imbalan atau 
intensif gaji diluar gaji pokok dan itu sangat mempengaruhi produktivitas 
pegawai dalam bekerja.  
Apabila kinerja dan produktivitas pegawai baik maka mereka akan 
diberikan kompensasi yang besar tetapi sebaliknya, apabila produktivitas 
kinerja pegawai menurun akan berpengaruh terhadap kompensasi yang 
mereka dapatkan. Selain itu reward yang diterima oleh pegawai adalah 
bentuk stimulus mereka untuk mendapatkan kompensasi kembali dibulan-








2.Dimensi dan Indikator Produktivitas Kerja  
Menurut Mathis dan Jackson Produktivitas pegawai yang umum untuk 
pekerjaan meliputi beberapa element penting yaitu :  
1. Kuantitas dari hasil  
Jumlah yang dihasilkan dalam bekerja yang terdiri dari :  
 Jumlah pekerjaan yang diselesaikan  
 Menetapkan target pekerjaan  
 Bekerja sesuai prosedur  
2. Kualitas  
Kualitas pekerjaan yang harus dihasilkan dalam bekerja :  
 Ketelitian dalam pengerjaan  
 Disiplin kerja  
 Ketaatan dan prosedur kerja  
 Dedikasi dalam bekerja  
 Mengikuti aturan-aturan  
3. Ketepatan  
Kemampuan melakukan suatu pekerjaan sesuai dengan syarat :  
 Bekerja secara konsisten  
 Handal dalam memberikan layanan  
 Bekerja dengan benar  
4. Kehadiran  
Semangat untuk masuk kerja setiap hari dan sesuai dengan jam kerja:  





 Tidak pernah meninggalkan pekerjaan pada saat jam kerja kecuali 
untuk urusan pekerjaan  
5. Kemampuan bekerjasama  
Kemampuan pegawai untuk bekerjasama dengan team guna 
menyelesaikan tugas dan pekerjaan yang terdiri dari : 
 Dapat bekerjasama dengan semua orang  
 Dalam mengerjakan suatu tugas lebih mengedepankan kerjasama 
dengan orang lain dibandingkan kerja sendiri. 
Menurut Bernadin & Russel terdapat enam dimensi yang dapat 
digunakan untuk mengukur produktivitas kinerja pegawai, yaitu :  
1. Kualitas dalam melakukan suatu pekerjaan Tingkat dari hasil 
aktivitas yang dikerjakan mendekati sempurna atau telah 
menyelesaikan dan memenuhui tujuan yang sudah ditargetkan dari 
suatu pekerjaan.  
2. Kuantitas yang dihasilkan dari suatu pekerjaan Merupakan hasil dari 
suatu aktivitas yang telah dilakukan.  
3. Ketetapan waktu untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Dilihat dari 
tingkat produktivitas yang telah di kerjakan, dan dilihat dari ouput 
yang dihasilkan, serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk 
aktivitas lainnya.  
4. Efektivitas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan Tingkat penggunaan 
sumber daya dari perusahaan yang dimaksimalkan guna memperoleh 





5. Kemandirian untuk melakukan dan menyelesaikan suatu pekerjaan 
Merupakan tingkat dimana seorang karyawan dapat menjalankan 
fungsi kerjanya tampa meminta bantuan, bimbingan dan 
pengawasan,atau tidak melibatkan campur tangan pegawas dalam 
melakukan fungsi kerjanya.  
6. Komitmen kerja yang ditunjukan oleh karyawan terhadap perusahaan 
tempat ia bekerja. Merupakan tingkat komitment seorang pegawai 
kepada perusahaan dan tanggung jawab dalam bekerja terhadap 
perusahaannya.  
 
3. Urgensi Sistem Reward and Punishment dalam Meningkatkan 
Produktivitas Kerja  
Kebijakan Reward and Punishment menjadi hal penting pendorong 
seseorang untuk bekerja, karena berpengaruh terhadap dan disiplin kerja 
pegawai. Maka dari itu setiap perusahaan wajib memperhatikan reward and 
punishment yang seimbang dengan beban kerja seorang pegawai, oleh 
karena itu tujuan pembinaan tenaga kerja untuk menciptakan tenaga kerja 
berdayaguna, berkompeten, mampu berskompetisi dan mampu 
menghasilkan produktivitas kerjanya sesuai dengan harapan setiap 
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Sebagaimanan telah dikemukakan sistem kebijakan reward and 
punihsment yang diterapkan oleh perusahaan memiliki pengaruh positif 
kepada pegawai yang bekerja pada suatu perusahaa tersebut, akan tetapi 
pada sudut pandang yang berbeda hal tersebut tidak langsung memberikan 
pengaruh terhadap produktivitas kerja pegawai. Maka dari itu sistem yang 
dipakai harus mempertimbangkan banyak aspek sehingga tidak terjadi 
kesalahan dalam memberikan reward and punishment terhadap pegawai. 
Kebutuhan pegawai untuk diperhatikan dan diberikan dorongan perlu 
ditingkatkan agar pegawai lebih termotivasi dalam peningkatan 
produktivitas kerja.  
Pada akhirnya pemberian reward and punishment ini atas 
produktivitas pegawai yang ditujukan untuk menjaga kelangsungan dari 
perusahaan dan juga menjaga pegawai agar tetap setia pada perusahaan 
serta memperhatikan keadilan dan juga kelayakan hidup pegawai dengan 
upah serta sistem reward and punishment yang diterapkan oleh perusahaan 
sehingga tujuan yang di programkan sebelumnya dapat tercapai dengan 
maksimal sesuai harapan bersama.  
 
D. Tinjauan Pustaka  
Untuk menghindari pengulangan hasil temuan yang membahas 
mengenai permasalahan yang sama dengan karya ilmiah sebelumnya, maka 
penulis akan memaparkan karya ilmiah yang menjelaskan tentang pengaruh 





Skripsi yang berjudul : “ Pengaruh reward and punishment 
terhadap motivasi belajar siswa SMP Islam Plus Baitul Maal - Pondok 
Aren Tanggerang selatan “ Karya Erna Marsitiya Ningtiyas mahasiswi 
program studi pendidikan agama islam UIN Hidayatullah Jakarta Tahun 




Skripsi yang berjudul : “ Pengaruh program Punishment and 
reward dalam meningkatkan produktivitas kerja pegawai menurut 
perspektif ekonomi islam ”. karya Nur Rahmatika Mahasiswi program 
studi Ekonomi Islam UIN Raden intan lampung tahun 2016. Skripsi ini 
fokus meneliti pandangan perspektif ekonomi islam dalam program reward 
and punishment pegawai. 
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Jurnal yang berjudul : “ Pengaruh gaya kepemimpinan, komitmen, 
oragnisasi, kualitas sumber daya, reward and punishment terhadap 
anggaran berbasis kinerja ( studi empirik pada pemerintah kabupaten 
lombok barat )” . Karya syarifah massuki fitri dalam jurnal dinamika 
akuntasi Vol.5 No. 2 september 2013 yang fokus membahas menguji 
secara empiris pengaruh gaya kepemimpinan, komitmen organisasi, 
kualitas sumber daya, reward dan punishment terhadap implementasi 
anggaran berbasis kinerja pada Pemerintahan Kabupaten Lombok Barat.
34
 
                                                          
32
 Erna Marsitiya Ningtiyas “ Pengaruh reward and punishment terhadap motivasi belajar 
siswa SMP Islam Plus Baitul Maal- Pondok Aren Tanggerang selatan” pada tahun 2018. 
33
 Nur Rahmatika “ Pengaruh program Punishment and reward dalam meningkatkan 
produktivitas kerja pegawai menurut perspektif  ekonomi islam‟‟ pada tahun 2016. 
34
 Syarifah massuki fitri, “ pengaruh gaya kepemimpinan, komitmen, oragnisasi, kualitas 





Tesis yang berjudul : “ Pengaruh kepuasan dan motivasi kerja 
terhadap produktivitas kerja karyawan Riyadi Palace hotel di 
surakarta “. Karya Edhi prasetyo program pascasarjana Universitas 
Muhamadiyah Surakarta tahun 2017. Tesis ini memiliki fokus penelitian 
kepuasan kerja terhadap produktivitas kerja karyawan hotel Riyadi Palace. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada 
objek penelitian yaitu BPJS Kesehatan Kotabumi Lampung Utara unutk 
meneliti pengaruh pemberian reward and punishment yang telah diterapkan 
oleh perusahaan tersebut. Hal ini diharapkan dapat membantu objek 
penelitian untuk meningkatkan produktivitas pegawai pada BPJS 
Kesehatan Kotabumi Lampung Utara.  
 
E. Kerangka Berfikir  
Produktivitas kerja yang tinggi merupakan salah satu tujuan yang 
ingin dicapai oleh perusahaan, tercapai atau tidaknya tujuan perushaan 
tersebut berada pada SDM yang ada pada perusahaan tersebut. Perusahaan 
yang produktif adalah perusahaan yang yang memiliki produktivitas kerja 
yang tinggi. Penelitian ini terdiri dari satu variabel terikat yaitu 
Produktivitas kerja pegawai dan dua variabel Reward (X1) and Punishment 
                                                                                                                                                               
pemerintah kabupaten lombok barat )”. Jurnal akuntansi pada tahun 2013, ( diakses padan tanggal 
22 desember 2019 pukul 20.39 WIB)  
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(X2) selanjutnya kedua variabel ini mempengaruhi produktivitas kerja.
36
 
Untuk lebih jelasnya, kerangka berfikir tersebut dapat digunakan dengan 
bagan dibawah ini :  








Keterangan :  
 
X1 : Reward  
X2 : Punishment 
Y : Produktivitas  
 
F. Hipotesis  
Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian atau 
pernyataan atau dugaan yang bersifat sementara terhadap suatu masalah 
penelitian yang kebenarannya masih lama sehingga harus diuji secara 
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 Hipotesis merupakan pernyataan peneliti tentang hubungan 
variabel-variabel yang di teliti, serta pernyataan yang spesifik.  
Fungsi dari hipotesis adalah sebagai pedoman untuk dapat 
mengarahkan penelitian agar sesuai dengan apa yang peneliti harapkan. 
Dari rumusan masalah dan menjabaran diatas, maka hipotesis yang 
dikemukakan dalam penelitian ini adalah bahwa adanya pengaruh reward 
terhadap produktivitas kerja pegawai dan adanya punishment terhadap 
produktivitas kerja pegawai.  
Hipotesis yang dapat dikemukakan berdasarkan kerangka pemikiran 
diatas antara lain :  
H1A : Terdapat pengaruh pemberian reward terhadap produktivitas kerja 
pegawai  
HOA : Tidak terdapat pengaruh terhadap pemberian Reward terhadap 
Produktivitas kerja pegawai.  
H1B : Terdapat pengaruh pemberian punishment terhadap produktivitas 
kerja pegawai. 
HoB : Tidak terdapat pengaruh pemberian Punishment terhadap 
Produktivitas kerja pegawai.  
H1C : Terdapat pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 
produktivitas kerja pegawai. 
HoC : Tidak terdapat pengaruh pemberian Reward and Punishment terhadap 
Produktivitas kerja pegawai.  
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